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\TAR BELAKANG *

Imunisasi merupakan suatu kebutuhan yang harus dipenuhi

~ bagi bayi. Imunisasi pentavalen bertujuan untuk melindungi bayi

* dari penularan penyakit defteri, pertusis, tetanus, hepatitis B,
meningitis dan pneumonia. Cakupan imunisasi dasar lengkap di
Indonesia sebesar 89,86%, untuk D.|.Yogyakarta sebesar 97,19%,
menduduki urutan ke 5 tertinggi cakupan imunisasi dasar.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tingkat
pengetahuan ibu dengan ketepatan waktu pemberian imunisasi
pentavalen.

Manfaat Penelitian:

Manfaat teoritik: Hasil penelitian ini akan sangat bermanfaat bagi
penambahan ilmu pengetahuan tentang bagaimana gambaran
yang ada di masyarakat tentang imunisasi pentavalen serta waktu
pemberiannya, sehingga dapat memperkaya khazanah
pengetahuan.

Manfaat praktis:Hasil penelitian ini sangat berguna bagi provider
pelayanan kesehatan sebagai salah satu masukan untuk
menyusun strategi pencapaian cakupan targetimunisasi.

Desain penelitian deskriptif. Teknik sampling total sampling
dangan jumlah responden sebanyak 48 ibu. Kriteria inklusi ibu
balita yang bisa baca tulis dan bersedia menjadi responden.
Analisis data dengan analisis univariat,

KESIMPULAN

Kesimpulan

Tingkat pendidikan ibu yang rendah, tidak memiliki kecendrungan ibu tidak
memberikan imunisasi pada anaknya sesuai jadwal. Hal ini dikarenakan ibu menyerahkan
sepenuhnya pengaturan jadwal imunisasi yang akan diterima oleh anakanya kepada

tenaga kesehatan.

Saran

Hendaknya tenaga kesehatan harus lebih memahamkan pada ibu bahwa kebutuhan
ibu akan pentingnya memahami apa dan bagaimana imunisasi pentavalen harus lebih

digiatkan melalui penyuluhan-penyuluhan ataupun media lainnya.
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Berdasarkan hasil penelitian didapatkan bahwa tingkat Tsbel 1 Kasurisah Rosepeminceint

pengetahuan ibu tentang imunisasi pentavalen dalam kategori

baik yaitu sebanyak 75% dengan ketepatan waktu pemberian & 77 Frekuensi (%)
imunisasi pentavalen 100% tepat waktu atau sesuai dengan jadwal
imunisasi yang harus diberikan. Saat ditanya dari mana ibu tahu kapan |js,.
harus ke tenaga kesehatan untuk mengimunisasikan anaknya sebagian <20 tahun 1 91
besar ibu (86,9%) menjawab dari tenaga kesehatan. Sebagian besar ibu 20-35 tah 35 -,-2' 9
juga tidak kapan harus imunisasi pentavalen pada anaknya. Darianalisis 293> t3hun ?
tabulasi silang didapatkan kecendrungan bahwa ibu dengan tingkat >35tahun e e
pengetahuan berkategori apapun melakukan pemberian imunisasi . .+ perdidikan:
padaanaknya dengan tepat waktu sesuai jadwal pemberian imunisasi. A e ’ 1 21

Dari tingkat pendidikan ibu 62,5% lulusan SLTA yang berarti tingkat g 1 2'1

pendidikan ibu termasuk dalam kategori tinggi. Menurut Mubarak S0 10 2(;8

(2007) dengan pendidikan ibu yang tinggi maka pengetahuan ibu juga SLTP
diharapkan tinggi. Dengan demikian sudah seharusnyalah ibu memiliki SLTA 30 62,5
tingkat pengetahuan yang tinggi mengenaiimunisasi pentavalen. PT 6 125

Dilihat dari usia 72,9% ibu merusia antara 20-35 tahun yang
menunjukkan bahwa ibu berada pada usia produktif. Asumsinya pada
masa sekarang ini ibu yang berusia rentang tersebut dari segi
pendidikan rata-rata sudah berpendidikan tinggi. Bila dikaitkan dengan
teknologi, hampir semua ibu pada rentang tersebut memiliki telepon
seluler yang sebagian besar bahkan memiliki telepon pintar yang dapat
digunakan sebagai alat untuk mendapatkan informasi itu bisa

Status Pekerjaan:
Tidak bekerja 38 79,2
Bekerja 10 20,8

Jadwal imunisasi:
Ibu mengetahui

didapatkan tidak hanya di bangku sekolah tetapi juga bisalewat sumber Tenaga 5 104

lain seperti media massa, baik yang nonelektronik maupun elektronik kesehatan 43 896 |
(Notoatmodijo, 2010). Agustin dkk. (2015) menyatakan bahwa tidak |
terdapat hubungan antara tingkat pendidikan dengan kelengkapan e eadt]
imunisasi pada balita. o

79,2% dari responden merupakan ibu yang tidak bekerja, dengan demikian diasumsikan ibu banyak mem
waktu luang untuk mencari informasi terkait hal-hal yang berhubungan dengan kebutuhan anaknya. Setia,
memiliki buku KIA (Kesehatan Ibu dan Anak) yang berisikan semua hal yang berkaitan dengan p
kesehatan ibu dan anak termasuk imunisasi anak. Buku ini harus dipelajari oleh ibu dan harus selalu diba
dapat mengetahui kebutuhan anaknya (Kemenkes Rl, 2015). A Tabel 2.

Hasil wawancara yang dilakukan pada tujuh ibu untuk menjelaskan dan nm&mﬁmﬁ
lebih dalam mengenai pemahaman ibu akan imunisasi pentavalen
didapatkan hasil bahwa dari pertanyaan mengenai imunisasi tidak
memberikan gambaran pengetahuan ibu yang sebenarnya, karena
dalam menjawan pertanyaan ibu cendrung menebak jawaban karena
pada dasarnyaibu tidak mengetahui tentang imunisasi pentavalen.

Dalam hal pemberian imunisasi pada anaknya ibu lebih tergantung
pada tenaga kesehatan untuk memberikan jadwal atau pun Baik 0 36 75
mengingatkan ibu kapan harus berkunjung kembali untuk Total
mendapatkan pelayananimunisasiselan, ) i

_ Waktu pemberian
imunisasi pentavalen
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